BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah merupakan proses penyelesaian atau pemecahan masalah
melalui tahapan-tahapan, yang telah ditentukan sehingga mencapai tujuan
penelitian.! Dalam penelitian ini dilakukan dengan penelitian hukum yuridis
normatif, yaitu penelitian hukum yang objek kajiannya meliputi ketentuan-
ketentuan peraturan perundang-undangan serta penerapannya pada peristiwa
hukum. Selain itu, dilakukan pula pendekatan yuridis empiris yaitu dengan cara
studi lapangan untuk mengetahui kenyataan-kenyataan yang terjadi mengenai
peran Komisi Pengawas Pupuk Dan Pestisida (KPPP) dalam pengawasan pupuk

dan pestisida di Kabupaten Lampung Timur.

3.2. Data Dan Sumber data
3.2.1. Data

Data yang diperlukan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh dari penelitian lapangan yang bersumber dari hasil
wawancara dengan responden yang terlibat langsung atau berhungan dengan
pembahasan dan penelitian ini. Sedangkan data sekunder terdiri dari bahan hukum
primer yang bersumber dari perundang-undangan dan dokumen hukum dan bahan

hukum sekunder yang bersumber dari buku-buku ilmu hukum dan tulisan—tulisan

! Abdul Kadir Muhammad, 2004, Hukum Dan Penelitian Hukum, PT Citra Aditya Baki
:Bandung, HIm. 112
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hukum lainnya. Selain itu terdapat pula data tersier yang berupa bahan-bahan

hukum sekunder seperti kamus hukum dan kamus bahasa.

3.2.2. Sumber Data

Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

1) Data primer adalah data yang bersumber dari pihak-pihak yang terlibat dalam
kasus yang menjadi objek penelitian, yaitu pihak-pihak yang berwenang
dalam pengawasan distribusi pupuk oleh Komisi Pengawas Pupuk dan
Pestisida, yaitu :

1. Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida (KPPP) Kabupaten Lampung
Timur.

2. Distributor Pupuk dan Pestisida Kabupaten Lampung Timur sebagai badan
usaha yang sah dan ditunjuk oleh produsen pupuk.

3. Pengecer dan Penyalur Pupuk di Kabupaten Lampung Timur sebagai
perorangan atau badan usaha yang ditunjuk oleh distributor.

4. Petani yang merupakan perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan lahan untuk budidaya tanaman.

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi pustaka terhadap bahan
hukum yang terdiri :

a. bahan hukum primer, yaitu meliputi :
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya
Tanaman.
2. Peraturan Menteri Perdagangan No. 15/M-DAG/PER/4/2013 tentang

Pengadaan Dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1973 tentang Pengawasan Atas
Peredaran, Penyimpanan, Dan Penggunaan Pestisida.

4. Keputusan Bupati Lampung Timur Nomor B.329/04/UK/2014 tentang
Pembentukan Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2014.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang bersumber dari buku-
buku hukum dan tulisan-tulisan hukum lainnya.
c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang bersumber dari kamus

hukum dan kamus besar bahasa Indonesia.

3.3. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini ditempuh

prosedur sebagai berikut:?

1) Studi Lapangan (Field Reasearce)

Studi Lapangan adalah mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengadakan
penelitian langsung pada tempat atau objek penelitian yaitu dengan
menggunakan teknik wawancara kepada narasumber, yaitu :

1. Heriyanto selaku Penyidik Pupuk dan Pestisida/PPNS KPPP Kabupaten
Lampung Timur.

2. Pujiana selaku Penyidik Pupuk dan Pestisida/PPNS KPPP Kabupaten Lampung
Timur.

3. Sukartono jabatan Kasi Bina Usaha Perdagangan Dinas Perindag selaku
anggota KPPP yang membidangi pengawasan izin penyaluran pupuk

bersubsidi Kabupaten Lampung Timur.

2 Zainuddin Ali, 2011. Metode Penelitian Hukum. Sinar Grafika : Jakarta, him 176.
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4. Haryono Yoyo selaku Manager CV. Niaga Agro Sentosa (distributor pupuk
bersubsidi) di wilayah Kabupaten Lampung Timur.

5. Muhajir Mukti Amin selaku Manager CV. Ramayana (distributor pupuk
bersubsidi) di wilayah Kabupaten Lampung Timur.

6. S. Togatorop selaku kepala Unit Pemasaran Metro PT. Pertani (persero)
(distributor pupuk bersubsidi) di wilayah Kabupaten Lampung Timur.

7. Ngaliman selaku pengecer pupuk bersubsidi Kios Istigomah Kecamatan
Batanghari Lampung Timur.

8. Jariyah selaku pengecer pupuk bersubsidi Kios Jariyah Kecamatan Batanghari
Lampung Timur.

9. Sugito selaku ketua kelompok tani Desa Sribasuki Kecamatan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur.

2) Studi Kepustakaan (Library Research)
Studi kepustakaan adalah mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara
membaca, mengutip, mencatat dan memahami berbagai literatur yang berkaitan

dengan permasalahan yang diteliti dengan berbagai sumber.

3.4 Metode Pengolahan Data
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka pengolahan data dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Identifikasi
Identifikasi data yaitu mencari dan menetapkan data yang berhubungan dengan
pengawasan pupuk dan pestisida oleh Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida di

wilayah Kabupaten Lampung Timur.
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2) Editing
Editing data yaitu meneliti kembali data yang diperoleh dari keterangan para
responden maupun dari kepustakaan, hal ini perlu untuk mengetahui apakah
data tersebut sudah cukup dan dapat dilakukan.

3) Klasifikasi Data
Klasifikasi data yaitu menyusun data yang diperoleh menurut kelompok yang
telah ditentukan secara sistematis sehingga data tersebut siap untuk dianalisis.

4) Sistematisasi Data
Sistematisasi data yaitu penyusunan data secara teratur sehingga dalam data
tersebut dapat dianalisis menurut susunan yang benar dan tepat.

5) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu langkah selanjutnya setelah data tersusun secara
sistematis, kemudian dilanjutkan dengan penarikan suatu kesimpulan yang

bersifat umum dan yang bersifat khusus.

3.5.Analisis Data

Data yang telah terkumpul dan tersusun secara sistematis kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara
menginterprestasikan data dan memapaparkan dalam bentuk kalimat untuk
menjawab permasalahan pada bab-bab selanjutnya dan melalui pembahasan
tersebut diharapkan permasalahan dapat terjawab sehingga memudahkan untuk

ditarik kesimpulan dari permasalahan tersebut.



